CPEPATURA B PEMERINTAM.

PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN
~ NOMOR KM 16 TAHUN 2010 TENTANG PERATURAN
KESELAMATAN PENERBANGAN SIPIL (PKPS) BAGIAN 63 (CIVIL
- AVIATION SAFETYREGULAm (CASR) PART 63} TENTANG
PERSYARATAN PERSONEL PESAWAT UDARA SELAIN PENERBANG
DAN PERSONEL PENUNJANGOPERASI PESAWAT UDARA
(LICENSING FLIGHT CREW MEMBERS OTHER THAN PILOT,
~ FLIGHT OPERATION OFFICERS, AND CERTIFICA TION
. - OF FLIGHT ATTENDANT)
(Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia
Nomor PM 59 Tahun 2017, tanggal 4 Agustus 2017)

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang :

a.

bahwa dalam Peraturan Menteri Perhubun-
gan Nomor KM 16 Tahun 2010 tentang Per-

aturan Kesglamatah' Penerbangan Sipil {PKPS})

Bagian- 63 (Civil Aviation Safety Regulations
{CASR) Part 63} tentang Persyaratan Personel
Pesawat Udara Selain Penerbang dan Personel
Penunjang Operasi Pesawat Udara fLicensing
Flight Crew Members Other Than Filot, Flight
Operation Officers, and Certification of Flight
Attendant) sebagaimana telah diubah terakhir
dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor
PM 49 Tahun 2016, telah mengatur ketentuan
mengenai persyaratan personel pesawat uda-
ra selain penerbang dan personel penunjang
operasi pesawat udara; ' :

bahwa untuk memenuhl ketentuan mternassonal‘

sebagaimana tertuang .pada /International Civil
Aviation Organization Annex 1 Personnel Licens-
ing Perubahan ke 173/Amendnient 173, perlu di-
lakukan penyempurnaan terhadap Peraturan Men-
teri Perhubungan Nomor KM 16 Tahun 2010;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu mene-
tapkan Peraturan Menteri Perhubungan tentang
Perubahan Kedua_ atas Peraturan ‘Menteri Per-

~ hubungan ‘Nomor KM 16 Tahun 2010. tentang

Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil {PI(PS)

Bagian 63 (Civil Aviation Safety Regulations
{CASR) Part 63) tentang Persyaratan Personel
Pesawat Udara Selain Penerbang dan Personel
Penunjang ‘Operasi Pesawat Udara (L:censmg
Flight Crew Members Other Than Pilot, Flight
Operation Officers, and Cert:f:catfon of Flight At-

- tendant);

Menglngat

1.

6.

Unidang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang
Penerbangan (Lembaran Negara Republik Indone- .

., sia Tahun 2009 Nomor 1, Tambahan Lembaran
" Negara Republik Indonesia Nomar 4956);

Peraturan Presiden Nomor 7 Taht,in 2015 tentang
Organisasi Kementerian Negara'(Lembaran Nega-
ra Republik Indonesia Tahun 2015 Nomer 8);

Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2015 ten-
tang Kementerian P_erhubungah (Lembaran Nega- .

. ra Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 75);

Peraturan Menteri Perhubung‘an' Nomor PM 59
Tahun 2015 tentang Kriteria, Tugas dan We-
wenang Inspektur Penerbangén {Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 ‘Nomor 409}

' sebagaimana ‘telah diubah dengan Peraturan

Menteri Perhubungan'Nomor,PM 142 Tahun

- 2016 tentang Perubahan atas Peraturan Men-

teri Perhubungan Nomor PM-59 Tahun 2015
tehtang Kriteria, Tugas dan Wewenang In'spek— _
tuz Penerbangan ‘(Benta Negara Republlk Indo-
nesia Tahun 2016 Nomor 1684);

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 189
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Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Perhubungan (Berita Negara Re-
publik-Indonesia Tahun 2015 Nomor 1844} seb-
agaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan
Menteri Perhubungan Nomor PM 44 Tahun 2017

tentang Perubshan Kedua atas Peraturan Men- .
teri Perhubungan Nomor PM 189 Tahun 2015

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Perhubungan (Berita Negara Republik Indonesna
Tahun 2017 Nomar 816);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan :
PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG PE-

RUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN MENTERI PER-

HUBUNGAN NOMOR KM 16 TAHUN 2010 TENTANG
PERATURAN KESELAMATAN PENERBANGAN SIPIL
(PKPS) BAGIAN 63 (CIVIL AVIATION SAFETY REGU-
LATIONS (CASR) PART 63) TENTANG PERSYARATAN
PERSONEL PESAWAT UDARA SELAIN PENERBANG
DAN PERSONEL PENUNJANG OPERASI PESAWAT
UDARA (LICENSING FLIGHT CREW MEMBERS OTHER
THAN PILOT, [FLIGHT OPERATION OFFICERS, AND
CERTIFICATION OF FLIGHT ATTENDANT).

Pasal |

" Mengubah Lampiran Peraturan Menteri Per- -

-1 hubungan Nomor KM 16 Tahun 2010 tentang Per-

aturan Keselamatan Penerbangan Sipil (PKPS) Bagian

63 (Civif Aviation. Safety Regulaﬁons (CASR}'Part 63
tentang Persyaratan Personel Pesawat Udara Selain
Penerbang dan Personel Penun.jang Operasi Pesawat
-Udara flicensing Flight Crew Members Other Than
Pilot, Flight Operation Officers, and Certification of
Flight Attendant) sebagaimana telah diubah dengian
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 49 Tahun
2016 tentang Peraturan Keselamatan Penerbangan
‘Sipil (PKPS) Bagian 63 (Civil Aviation Safety Regu-
lation (CASR} Part 63/ tentang Persyaratan Personel
Pesawat Udara selain Penerbang dan Personel Penun-
jang Operasi Pesawat Udara (Licensing Flight Crew
“Members other than Pilot, Flight Operation Officers,
and Certification of Flight Attendant (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 691} sebagai
" berikut: ' :

Menambah Lampiran huruf f pada butir 63.3 Sub
Bagian A mengenai Lisensi dan Penilaian yang Di-
perlukan sehingga butir 63.3 berbunyl sebagal
berikut;

. 63.3 Ketentuan Llsen3| dan Rating (Lfcences and

Ratings Required)

(fl Wewenang pemegang lisensi dan per-
syaratan yang wajib dievaluasi pada
saat melaksanakan wewenang dimak-
sud (Privileges of the holder of the li-
cense and the conditions to be observed
in exercising such privileges):

(1) wewenang pemegang lisensi flight
navigator wajib bertindak sebagai

flight navigator pada pesawat uda-

ra fprivileges of the holder of flight
navigator ficence shall be acr as
flight navigator of any aircraft);

wewenang pemegang lisensi fight
-engineer harus bertindak sebagai
flight engineer dari setiap jenis pe-
sawat terbang dimana pemegang
lisensi dimaksud telah menunjuk-
- kan tingkat pengetabuan dan ke-
cakapan, sebégaimana ditetapkan

2

oleh Direktur Jenderal Perhubun--

gan Udara berdasarkan persyaratan
yang diatur pada Subbagian 63.35
dan 63.39 yang diberlakukan untuk
menjamin keselamatan operasi pen-
erbangan pesawat udara dimaksud

" (privileges of the holder of & flight
engineer licence shafl be to act as
flight engineer of any type of air-
craft on which the holder has dem-
onstrated a level of knowledge and
skill, as determined by the DGCA
on the basis of those requirements
specified in 63.35 and 63.39 which
~are applicable to the safe operation

- of that type of aircraft); dan

(3} Wewenang pemegang lisensi flight
operations officer wajib melak-
sanakan. tanggung jawab sesuai
dengan tugas pokok dan fungsi
dimaksud  sebagaimana  diatur
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pada Peraturan Kesel'amatan Pen-
erbangan Sipil Bagian ‘12”135
dimana pemegang lisensi dimak-

sud telah menunjukkan tingkat

pengetahuan dan kecakapan, seb-
agaimana ditetapkan oleh Direktur
Jenderal -Perhubung'an Udara ber-
dasarkan persyaratan vahg diatur
pada ketentuan yang berlaku yang
diberlakukan untuk menjamin. kes-
elamatan operasi penerbangan pe-
sawat udara dimaksud (privifeges
. of the holder of a flight operations
officer licence shall be to serve in
_that capacity with responsibifity for
each area for which the applicant
meets the requirements specified in
CASR 121/135 on which the holder
has demonstrated a fevel of knowl-
edge and skill, as determined by the
DGCA on the basis of applicable re-

quirements to the safe operation of

that type of aircraft).

. Mengubah Lampiran huruf {a) butir 63.35 Sub
Bagian B mengenai Persyaratan-Persyaratan Pen-
getahuan, sehingga butir 63.35 huruf {a) berbu-
nyi sebagai berikut: ' ‘

B3.35 Persyaratén Pengetahuan bagi pemohon
- lisensi flight engineer {penambahan subjek
pengetahuan) {Know/ledge Requirements)

" {a) Pemohon lisensi flight  engineer wa-
jib telah mampu menunjukkén tingkat
pengétahuan yang menjamin pelak-
sanaan kewenangannya sebagai pe-
megang lisensi flight ‘engineer, paling
‘sedikit telah menguasai subjek pen- -
getahuan sebagai berikut (The appli-
cant shall have demonstrated a level
of knowledge appropriate to the privi-
leges granted to the holder of a flight
engineer licence, in at least the follow-
ing subjects):

(1) Hukum Udara {Air faw/} -

undang-undang dan peraturan pe-

rundangundangan yang berkaitan
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(2)

dengan pemegang lisensi juru me-

sin,

undang-undang dan peraturan

perundang-undangan yang menga-
tur pengoperasian pesawat udara
sipil yang berhubungan dengan

tugas-tugas “seorang juru mesin

frules and regufations refevant to
the hoider of a fiight engineer -

cence; rules and regulations gov- | '

erning the operation of civif air-

craft pertinent to the duties of a

flight engineer). _
Pengetahuan Umum Mengenai

Pesawat Udara fAircraft general _

knowledge)

i

(i}

Prinsip dasar tenaga pengger-
ak mesin turbin gas dan/atau
mesin piston, karakteristik-

karakteristik dari bahan bakar,

sistem-sistem bahan bakar
termasuk kendali bahan ba-
kar, pelumas dan sistem pelu-
mas, after burner dan sistem
injeksi, fungsi dan operasi dari
pengapian dan sistem starfer
fbasic principles of engines,

_gas turbines and/or piston en- |

gines, characteristics of fuels,
fuel systems including fuel
control, lubricants and lubri-
cation systems; after ijurners
and injection systems, func-
tion and operation of engine
ignition and starter systemé};
Prinsip operasi, prosedur pen-
anganan dan batasan operasi

‘ dari tenaga penggerak pesawat

{iii)

udara, pengaruh kondisi atmos-
fir terhadap kinerja mesin {(prin-

ciples of operation, handling .
procedures and operating fimi-
tations of aircraft engines, ef-

fects of atrospheric conditions
on engine performance);

Kerangka
kendali/kemudi

pesawat udara,
Vterba_ng,

b




struktur, pemasangan susu-

nan roda, unit pengereman
- dan anti-skid, umur “korosi
dan kelelahan metal/logam,

~identifikasi dari kerusakan

- struktur fafrframes,. flight con-
trofs, structures, wheel as-
semblies, brakes and anti-skid
units, corrosion- and fatigue

fife; identification of structural .

damage and defects);

'{.iv}'Sistem proteksi - terhadap

hujan dan es fice and rain pro-
tection systems);

M Sistem tekanan ruang cock-

pit, kabin serta penyejuk uda-
ra dan sistem pksi_gen {pres-

surization and air-conditioning

systems, oxygen systems);

{vi} Sistem hidrolik dan pneumatik

fhydraufic and pneumatic sys-
“tems); - o
ivii} Dasar teori kelistrikan, sistem
listrik (AC dan. DC), sistem
kabell listrik pesawat  udara,
".boriding dan penyaringan gang-
* guan listrik fbasic electrical the-
ory, efectric systems (AC and
DC), sircraft wiring systems,
bonding and screening);

{viii) Prinsip-prinsip operasi dari. in-.
_-strumen, kompas, “autopilot,

perlengkapan komunikasi ra-
dio, alat bantu radio dan radar
_navigasi, tampilan dan avionik
{principles of operation of .in-
struments, compasses, auto-
pilots,.” radio’ communication
equipment, radip and radar
navigation aids, flight man-
4 agement systems, displays
and avionics); ' -

(ix) Batasan dari pesaWat udara

_yang sesuai flimitations of ap-
- . propriate aircraft);
(x) Sistem  proteksi, deteksi,
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(3

{4}

. pencegahan dan pemadaman
'terhédap bah'aya' kebakaran
{fire  protection, - detection,
suppression and extinguishing

‘systems); dan -
{xi} Penggunaan dan pemeriksaan
kesiapan pemakaian terhadap
periengkapan dan sistem yang
'sesuai dengan pesawat udara
" {use and serviceability checks
- of eqmbment and systems of

' appropriate afrcraft). '

Kinerja, Perencanaan dan Pemua-

tan fFlight p‘erforrﬁance,’ planning - i

and loading)
{il Pengaruh distribusi beban dan
massa pada pengendalian pe-

sawat udara, karakter dan kin- -

erja terbang dan perhitungan
‘massa dan keseimbangan fef-
fects of loading and mass dis-
tribution on aircraft handling,
flight characteristics and. per-
formance, mass and balance
calculations); dan

(i} Penggunaan dan. aplikasi prak-

tis dari data kinerja mencakup
' kendali jelajah fuse and practi-
caf application of performance
data including procedures for
cruise controfl.
Kinerja Manusia (Human perfor-
marnce) '

~ Kinerja manusia yang berkaitan

(5)

dengan. juru mesin termasuk prin-
-sip managemen ancaman dan '
kesalahan {Aiuman performance
refevant to the flight engineer in-
- eluding principles of threat and er- | .

ror management).

Prosedur Operasional fOperationa

procedures) .

{i} Prinsip perawatan, prosedur
perawatan kelaikan udara,
pelaporan kerusakan, pemer-
-iksaan - pra-terbang, prbse—




|

+

(6)

{7)

{8

durprosedur péncegahan
dalam pengisian bahan bakar
dan penggunaan catu daya
Juar, peralatan terpasang dan
sisternsistem -kabin {principles
_ procedures
_ for the maintenance of airwor-
thiness, defect reporting, pre¥
flight inspections, precaution-
ary procedures for fuelling and
use of external power, installed
equipment and cabin systems);
{ii) Prosedur normal, abnormal dan
darurat {normal, abnormal and
emergency procedures); dan
{iii) Prosedur:. operasional untuk

of maintenance,

pengangkutan barang dan ba- |

rang berbahaya (operational
procedures for carriage of
freight and. dangerous goods).

Prinsip Penerbangan ({Principles

of flight}

Aerodinamika dasar (fundamen-.

tals of aerodynamics).
Radiotelephony. '

Prosedur komunikasi dan fraselogi
(Communication procedures and
phraseoiogy).

Dasar navigasi penerbangan, prin-

- sip dan sistem pengoperasiannya |
(ffundamentals of navigation, prin-

 ciples and operation of seffcon-

{9}

tained systems).

Aspek-aspek operasional. meteo- -

rology f{operational aspects of me-

" teorology).

Mengubah huruf {c} butir 63.37 Sub Bagian B
mengenai Persyaratan Pengalaman di Bidang
Aeronautika, sehingga butir 63.37 huruf (c) ber-
bunyi sebagai berikut:

63.37 Persyaratan
Asronautika

Bidang

Pehgalama_n i
(Aeronautical  Experience

Reguirements) ]
{c) Pemohon harus memiliki pengalaman
‘operasional dalam pelaksanaan tugas

sebagai juru mesin, - di bawah pénga- ;

wasan seorang juru mesin yang diberi
wewenang oleh Direktur Jenderal,
sétidaknya dalam bidang-bidang seb-
agai berikut {The appficant shalf have
operational experience in the perfor-
mance of the duties of a flight engi-
neer, under the supervision of a flight
engineer accepted by the Director
General for that purpose, in at least
‘the following areas): . -

{1) Prosedur Normal (Normaf proce-

{2
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dures)

(i) Pemeriksaan sebelum terbang -

fpre-flight inspections);
{ii) Prosedur pengisian bahan ba-

kar manajemen bahan bakar
{fuelling procedures, fuel man- -

~ agement);
liii) Pemeriksaan
men perawatan (inspection of

dokumen-doku-

maintenance documents);

{iv) Prosedur normal di dalam ru-
. ang kemudi pada semua taha- .
pan dalam misi penerbangan

fnormat flight deck prog:edures
during afl phases of flight);

" (v} Koordinasi awak pesawat dan

prosedur apabila terjadi ketida-
‘kmampuan pelaksanaan tugas
dari anggota awak pesawat

fcrew coordination and proce-

dures in case of crew incapaci-
tation);

{vi) Pelaporan kerusakan (defect
reporting).

Prosedur dalam keadaan tidak nor-

mal dan alternatifnya (Abrormal

and alternate r’sténdby) proce-

dures} _ _ ,

{i} Diketahuinya terdapat sistem
pesawat yang berfungsi tidak
normal {recognition of abnormal

 functioning of aircraft systems);

{iil Penggunaan prosedur dalam
keadaan tidak normal dan alter-




PENGUMUMAN

'natifnya fuse of abnormal and
afternate (standb y) procedures).
(3} Prosedur Darurat (Emergency pro-
- cedures} .
iy Diketahuinya terdapat kondisi
darurat frecognition of emer-
gency conditions);

(il Penggunaan prosedur darurat
~ yang sesuai fuse of appropri-

ate emergency procedures).

Mengubah'bufir 63.53 Sub Bagian C mengenai’

Syarat Pengetahuan, sehingga butir 63.53 berbu-
nyi sebagai berikut:
63.53 Persyaratan Pengetahuan bagl pemohon li-

sensi ffight navigator {(penambahan subjek_ .

pengetahuan) (Knowledge Requirements)

[al Pemohon harus menunjukkan tingkat -

pengetahuan vang sesuvai dengan ke-
wenangan yang diberikan kepada pe-

megang lisensi flight navigator, paling -

. sedikit pada hal berikut (The appficant
shall have demonstrated a leve! of
knowledge appropriate to the privi-
leges grantéd to the holder of a flight
navigator ficence, in at !easr the fol-
lowing subjects): '

(1) Hukum Udara {Air law)’
Peraturan yang sesuai dengan pe-
megang lisensi ffight navigator,
Praktik dan prosedur pelayanan
lalu lintas udara yang tepat fRufes
and reguiation relevant to the Hold-
er of a flight navigator licence, ap-
propriiate air traffic services prac~
tices and procedures). '

{2) Perencanaan, pemuatan dan kin-
erja penerbangan, {Flight perfor-
mance, planning and loading)

(i} Akibat dari pemuatan dan-:

distribusi beban terhadap kin-
" erja pesawat udara (Effects of
loading and mass distribution

on aircraft performance);
(i} Penggunaan data lepas landas,
pendaratan dan kinerja lain-
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~ {iii} Perencanaan

{3)

(4)

/ PERATURAN PEMERINTAR

nya termasuk - prosedur untuk
cruise controf {Use of take-off,
landing and other performance
" data including procedures for
cruise controf);
penerbangan
baik - dari preflight 'samplai'-
derigan operasi en-route, per-
_ siaban. dan dokumentasi ren-
cana penerbangan dari ATS;
prosedur ATS .yang sesuai,
- prosedu'r pengaturan' altimeter
ipre-flight and en-route opera-
tional flight planning, prepara-
tion and fifing of air traffic ser-
vices flight plans, appropriate
air traffic services procedures,
altimeter sefting procedures).
Klneqa sumber daya manusia ter-
“kait tugas pokok dan fun95| se-
bagai flight navigator termasuk
prinsip manajemen threat and er-
ror (Human performance refevant
to the flight navigator including
principles of threat and 'errqr marn-
agement]. '
Meteorology
{i) Interpretasi dan aplikasi praktis’
dari laporan meteorologi aero- -
nautika, grafik dan prakiraan,
Kode dan singkatan;
Penggunaan, dan prosedur un-
tuk  mendapatkan, informasi
méteorélogi, .pra penerbangan
dan. penerbangan,
finterpretation and practical
‘application of aeronautical me-
- teorological reports, charts.and

. forecasts, codes and abbrevia-

_ Hons; use of, and procedures
for obtaining. meteorological
ihformation, pre-flight and in-
flight, aftimetry);

(il Meteorolagi aeronautika, Kli-

- matologi daerah: yang relevan
berkenaan dengan unsur-unsur

AHimetri |




yang memiliki efek pada pen-
erbangan, Pergérakan sistem
tekanan, Struktur front, dan asal
mula dan karakteristik fenom-
ena cuaca yang signifikan yang
mempengaruhi kondisi take-off,
en-route dan landing faeronauti-
cal meteorofogy, climatology of
relevant areas in respect of the
elements having an effect upon
aviation, the movement of pres-
sure systems, the structure of
fronts, and the origin and char-
acteristics of significant weath-
er phenomena which affect
take-off, en-route and landing
conditions). '

{5} Nawgas& (Nawgarfon)
til Dead-reckomng, pola tekanan

dan prosedur navigasi, Peng-
“gunaan grafik aeronautika, alat
bantu navigasi radio dan sistem
navigaéi daerah, Persyaratan
. navigasi ‘khusus untuk pener-
bangan jarak jauh fdead-reck-
oning, pressurepattern and ce-
festial navigation procedures,
the use of aeronautical charts,
radio navigation aids and area
navigation systems, specific
navigation requirements for
fong-range flights);

Penggunaan, pembatasan dan
servis avionik dan instfumen

vang diperiukan untuk navigasi

pesawat terbang fuse, fimita-
. tion and serviceability of avion-
ics and instruments necessary

for the pavigation of the afr-

craft); :

fiii) Penggunaan, keakuratan dan
keandalan  sistem  navigasi
yang digunakan dalam tahap
keberangkatan, perjalanan
dan pendekatan penerbangan,

ldentifikasi alat bantu navigasi
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" (radio use, accuracy and refi-
abifity of navigation systems
used in departure, en-route
and approach phases of flight,
identification of radic naviga-
tion aids); .

twl Prinsip-prinsip, karakteristik
dan penggunaan self-contained
and externalreferenced naviga-
tian systems; Penggunaan air-
horne . equipment  (principles,
characteristics and use of seff-
contained and external-refer-
enced navigat:;on systems, op- |
eration of airborne eguipment);
Lengkungan langit termasuk
pergerakan benda fangit dan

- pemilihan serta pengenalan
untuk tujuan pengamatan dan
pengurangan pandangan; kali-
brasi sextan; melengkapi doku-.
mentasi navigasi (the celestial
sphere including the movement
of heavenly bodies and their
selection and identification for

',the purpose of observation and
reduction of sights, calibration
of sextants; the completion of
navigation documentation;

{vi) Definisi, unit dan formula yang
digunakan dalam- navigasi
penerbangan (definitions, units
and formuiae used in air navi-
gation).

Prosedur operasional (Operatmna!

procedures)

Interpretasi dan penggunaan do-

" kumentasi. aeronautika = seperti

AP, NOTAM, kode aeronautika,
singkatan, dan bagan prosedur
instrumen untuk - keberangkatan,
rute, - keturunan dan pendekatan
finterpretation and use of aeronau-
tical documentation such as AlP,
NOTAM, aeronautical codes, ab-
breviations, and instrument proce-




PENGUMUMAN /

E F.‘,J'ATURA

‘dure charts for departure, enroute,
_ descent and appraach}
|7 Prmsap penerbangan (Pnnc.'p!e of
- Flight}
18) Radiotetephony
Prosedur kemunikasi dan phraseol-
ogy (Communication procedures
and phraseo.’ogy}

{b} Nilai kelulusan adalah bukti telah me-'

matuhi Bagian ini, yahg beflaku selama
24 bulan setelah ujian, (A passing grade
is evidence, for a period of 24 calendar

months after the test, which the appl-

cant has complied with this Part).

Mengubah huruf (a} angka (4} butir 63.75 Sub
"~ Bagian D mengenai Persyaratan Pengetahuan
. (Knowledge Requirements), sehingga butir 63,75
huruf {a) angka {4) berbunyi sebagai berikut:
63.75 Persyaratan Pengetahuan (Know!edge fie-

' quirements)

(4} Human performance _

human performance relevant to dis-
patch duties,
threat and -error management

Menambah huruf (d) pada butir 63.79 Sub Bagian

D mengenai Persyaratan Kecakapan bagi pemo- j

hon lsensi flight operation officer r’Sk.rﬂ Reqwre-
ments) yang berbunyi sebagai berikut:

63. 79 Persyaratan Kecakapan bagi pemohon li-

~ sensi flight operation afﬁcer (Skilf Require-
ments! ‘
dl recognize and manage threats and er-
rors

‘Menambah huruf-{e} pada butir 63.80 Sub Bagian
D mengenai Penerbitan Lisensi Fﬁ;r,rht Operations
Officer bagi Pemegang Lisensi Ff;ghr Operations
Officer Asing (Flight Operations Officer Licence
Issued on Basis of a Foreign Flight Operations Of-
ficer Licence) yang berbunyi sebagai berikut:

63.80 Penerbitan Lisensi Flight Operations Offi-

cer bagi Pemegang Lisensi Ffight Opera-
tions Officer Asing {Flight Operations OF-
ficer Licence Issued on Basns of a Farefgn

including - principles of -

Flight Operations Officer License).
{e) Perpanjangan lisensi dan rating.
Pengajuan perpahjangan - lisensi _dan
" rating pemegang lisensi Flight Opera-

tion Officer diajukan sebelum habis -

‘masa beriakunya (Renewal of licence

and ratings. The holder of -a licence
issued unpder this Part may have that |

licence and ratings placed thereon re-
newed if, at the time of application
 for renewal, the foreign flight opera-
tions officer licence on which that fi-
cence is based in effect. Application

. .for the renewal of the licence and rat-
ings thereon must be made before the
expiration of the licence). '

- Pasal'll
Peraturan Menterl ini-mulai berlaku pada tang-
gal dlundangkan
Agar setiap orang mengetahumya memerin-
tahkan pengundangan Peraturan Menteri ini dengan

~ penempatannya dalam Benta Negara Republik Indo-
nesia.

_ Ditetapkan di Jakarta
" pada tanggal 4 Agustus 2017
MENTERI PERHUBUNGAN
'REPUBLIK INDONESIA
'  ttd _
' BUDI KARYA SUMADI.

Diund’angkén di Jakarta
pada tanggal 8 Agustus 2017
DIREKTUR JENDERAL _
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN -
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,
ttd o
 WIDODO EKATJAHJANA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA
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